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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan penyakit tanpa gejala yang sangat berbahaya (silent 

killer) karena seringkali tidak disadari. Kondisi tidak terkontrol dan terjadi terus-

menerus akan menyebabkan suatu faktor penyakit yang berhubungan dengan 

kardiovaskular. Secara empiris daun matoa biasa digunakan sebagai obat 

antihipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 

daun matoa sebagai diuretik dan antihipertensi. Pengujian diuretik dilakukan 

selama 6 jam dengan tiap jam dilakukan pengukuran volume urin. Setiap hewan 

uji diberikan air hangat sebagai loading dose, dengan menggunakan pembanding 

(Furosemid 3,6 mg/KgBB) dan kelompok uji ekstrak etanol daun matoa dengan 

dosis 150, 300, dan 500 mg/KgBB. Pada pengujian antihipertensi dilakukan 

secara preventif dengan menggunakan induksi Prednison 1,5 mg/KgBB dan NaCl 

2%, pembanding (Hidroklorotiazid 2,25 mg/KgBB) dan kelompok uji ekstrak 

etanol daun matoa dengan dosis 150, 300, dan 500 mg/KgBB yang diberikan 

secara oral selama 14 hari. Parameter pengujian adalah volume urin, tekanan 

darah sistolik dan tekanan diastolik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

One Way ANOVA dan Kruskall Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun matoa dapat meningkatkan pengeluaran urin, menurunkan 

tekanan darah sistolik dan diastolik karena memiliki aktivitas yang sebanding 

dengan kelompok pembanding (p<0,05). Pada dosis 150 mg/kgBB memiliki 

aktivitas yang paling efektif sebagai antihipertensi. 

 

Kata kunci: Antihipertensi, Diuretik, Matoa (Pometia pinnata) 

 

ABSTRACT 

Hypertension is a disease without symptoms that is very dangerous (silent 

killer) because it is often not realized. Conditions that are not controlled and 

occur continuously will cause a disease factor related to cardiovascular disease. 

Empirically, matoa leaves are commonly used as antihypertensive drugs. This 

study aims to determine the activity of the ethanolic extract of matoa leaves as a 

diuretic and antihypertensive. Diuretic testing was carried out for 6 hours with 

urine volume measurement every hour. Each test animal was given warm water as 

a loading dose, using a comparison (Furosemide 3.6 mg/KgBW) and the matoa 
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leaf ethanol extract test group with doses of 150, 300, and 500 mg/KgBW. 

Antihypertensive testing was carried out in a preventive manner using Prednisone 

1.5 mg/KgBW and NaCl 2%, comparison (Hydrochlorothiazide 2.25 mg/KgBW) 

and the test group ethanol extract of matoa leaves with doses of 150, 300, and 500 

mg/KgBW. given orally for 14 days. The test parameters were urine volume, 

systolic blood pressure and diastolic pressure. The data obtained were analyzed 

using One Way ANOVA and Kruskall Wallis. The results showed that the ethanol 

extract of matoa leaves could increase urine output, and decrease systolic and 

diastolic blood pressure because it had a comparable activity with the 

comparison group (p<0.05). A dose of 150 mg/kgBW has the most effective 

activity as an antihypertensive. 

 

Keywords: Antihypertensive, Diuretic, Matoa (Pometia pinnata) 

 

PENDAHULUAN 

Tekanan darah tinggi yang 

dikenal dengan hipertensi termasuk 

ke dalam salah satu masalah 

kesehatan yang paling berpengaruh 

cukup besar. Pada saat ini hipertensi 

merupakan faktor penting yang dapat 

dicegah untuk penyakit-penyakit yang 

berhubungan dengan kardiovaskular, 

karena termasuk kedalam penyakit 

penyumbang kematian di seluruh 

dunia (Williams et al., 2018). 

Menurut data WHO (World Health 

Organization) kejadian hipertensi 

mencapai 22% dari total 

penduduk,sementara di Asia tenggara 

frekuensi hipertensi bisa mencapai 

36%. Berdasarkan RISKESDAS pada 

tahun 2013 persentase tekanan darah 

tinggi di Indonesia mengalami 

kenaikan hingga 25,8% pada 

masyarakat yang sudah berusia 18 ke 

atas dan pada tahun 2018 terjadi 

kenaikan kembali menjadi 34,1% 

(Kemenekes RI, 2018). 

Tekanan darah tinggi atau 

hipertensi merupakan masalah 

Kesehatan global ( Anisyah, L., 

2020). Hipertensi yang terjadi 

bertahun-tahun dapat  menyebabkan 

komplikasi berbagai macam penyakit 

(Eriyani, T., 2019). Komplikasi 

hipertensi dapat meningkatkan angka 

kematian yang terus meningkat 

(Prihandiwati, E., 2022). Selain itu 

hipertensi merupakan suatu penyakit 

degeneratif yang memerlukan 

penggunaan obat seumur hidup. 

Sehingga saat ini banyak masyarakat 

yang mulai berlatih dengan terapi 

pengobatan tradisional menggunakan 

tanaman-tanaman yang dianggap 
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berpotensi menurunkan tekanan darah 

(Misbahul dkk., 2018). 

Berbagai tumbuhan di 

Indonesia secara turun-menurun atau 

empirik telah dimanfaatkan sebagai 

bahan obat tradisional. Indonesia 

memiliki lebih dari 30.000 jenis 

tumbuhan, sekitar 300 jenis tumbahan 

digunakan dalam pengobatan 

tradisional (Poerwosusanta dkk., 

2018). Salah satu tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

oleh masyarakan adalah matoa 

(Pometia pinnata).  

Matoa merupakan salah satu 

tanaman berupa pohon yang berasal 

dari Papua. Selain tumbuh di Papua 

matoa tumbuh di Jawa, Kalimantan, 

dan Sulawesi pada ketinggian ± 1.400 

meter diatas permukaan laut (Garuda, 

2014). Pada beberapa penelitian 

ekstrak etanol dari daun matoa 

memiliki aktivitas sebagai tabirsurya 

(Kurnianto, E., 2022), antiinflamasi, 

antioksidan (Wulandari dkk., 2021), 

antimikroba terhadap Pseudomonas 

aeruginosa, Staphylococcus aureus, 

Candida albicans (Fajrina dkk., 

2020), anti alergi, antivirus (Wayan 

Martiningsih dkk., 2016), dan 

antijamur terhadap jamur 

Trichophyton mentagrophytes                      

(Sidoretno dkk., 2021).  

Berdasarkan penelitian 

Purwadyaningrum dan Dzaka pada 

tahun 2015 didapatkan bahwa ektrak 

daun matoa memiliki aktivitas 

diuretik. Dengan dosis ekstrak yang 

efektif dari  daun matoa 50 

img/KgBB, 100 img/KgBB, dan 150 

img/KgBB. Berdasarkan data 

penelitian ekstrak etanol dari daun 

matoa (Pometia pinnata) berkhasiat 

sebagai diuretik dan berpotensi 

sebagai antihipertensi 

(Purwadyaningrum & Dzakwan, 

2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Pengujian antihipertensi pada 

ekstrak daun matoa dilakukan 

beberapa tahapan penelitian yang 

dilakukan meliputi: 

1. Pengujian diuretik diuji dengan 

menggunakan tikus putih jantan 

yang dibuat kedalam lima 

kelompok. Pada pengujian 

diuretik dilakukan terlebih 

dahulu puasa selama 12 jam dan 

diberikan air minum hangat 25 

ml/KgBB sebagai loading dose. 

Setelah 30 menit, untuk kontrol 
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negatif diberikan Na-CMC 0,5%, 

kelompok pembanding diberikan 

furosemide 3,6 mg/KgBB, untuk 

kelompok uji ekstrak etanol dari 

daun matoa (Pometia pinnata)i 

dengan dosis 150 mg/KgBBi, 300 

mg/KgBBi dan 500 mg/KgBB. 

2. Pengujian antihipertensi dengan 

metode pengukuran secara tidak 

langsung (Non invasive Blood 

Pressure) menggunakan alat 

pengukur tekanan darah 

“CODATM Kent Scientific 

Corporation”. Perekaman 

memakai metode volumetrik 

dengan volume darah diekor dan 

mengukur aliran darah (Malkoff, 

2011). Pengujian dilakukan 

dengan metode in-vivo secara 

preventif terhadap tikus putih 

jantan galur wistar selama 14 

hari. Hewan uji dibagi menjadi 6 

kelompok dengan perlakuan 

sebagai berikut : 

Kontrol negatif : Na-CMC 0,5% 

Kontrol positif : Prednison & 

NaCl 2% + Na-CMC 0,5% 

Kontrol pembanding : Prednison 

& NaCl 2% + hidroklorotiazid 

(2,25 mg/KgBB) 

Uji 1 : Prednison & NaCl 2% + 

Ekstrak daun matoa dosis 150 

mg/KgBB 

Uji 2 : Prednison & NaCl 2% + 

Ekstrak daun matoa dosis 300 

mg/KgBBi 

Uji 3 : Prednison & NaCl 2% + 

Ekstrak daun matoa dosis 500 

mg/KgBBi 

Parameter yang diamati dalam 

pengujian ini adalah volume urin, 

tekanan darah sistolik dan 

tekanan darah diastolik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Diuretik 

Diuretik adalah obat 

antihipertensi yang bekerja pada 

fungsi ginjal dengan menambah dan 

mempercepat pengeluaran urin 

(Dipiro et al., 2020). Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

ekstrak etanol daun matoa (Pometia 

pinnata) sebagai diuretik terhadap 

tikus putih galur wistar. Hasil 

pengukuran volume urin kumulatif 

yang dilakukan setiap jam selama 6 

jam pada tiap kelompok perlakuan 

menunjukkan bahwa: 
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Tabel 1 Volume Kumulatif Urin Selama 6 Jam 

Kelompok 
Mean ± SD Volume Kumulatif Urin 

Tikus (mL) 

Negatif 27,28 ± 0,39p 

Pembanding 31,08 ± 0,99* 

EEDM 150 mg/kgBB 31,34 ± 1,31* 

EEDM 300 mg/KgBB 30,66 ± 1,78* 

EEDM 500 mg/KgBB 29,56 ± 1,27* 

Keterangan: 

(*) Berbeda bermakna terhadap kontrol negatif 

(p) Berbeda bermakna terhadap pembanding 

Negatif : Na-CMC 0,5% 

Pembanding : Furosemid 3,6 mg/KgBB 

EEDM 150 mg/KgBBi : Etanol daun matoa 150 mg/KgBBi 

EEDM 300 mg/KgBBi : Ekstrak etanol daun matoa 300 mg/KgBBi 

EEDM 500 mg/KgBBi : Ekstrak etanol daun matoa 500 mg/KgBB 

i 

Berdasarkan hasil data volume 

kumulatif urin yang didapatkan 

selama 6 jam menunjukkan adanya 

peningkatan volume urin setelah 

diberikan ekstrak etanol daun matoa 

(Pometia pinnata) dengan 

peningkatan yang sebanding dengan 

dengan kelompok pembanding. Pada 

kelompok negatif terdapat perbedaan 

bermakna yang siginfikan p<0,05 

dengan kelompok pembanding dan 

kelompok uji ekstrak etanol dosis 

150, 300 dan 500 mg/KgBB.  

Kelompok pembanding terdapat 

perbedaan bermakna dengan 

kelompok negatif, namun kelompok 

pembanding sebanding dengan 

kelompok uji ekstrak etanol daun 

matoa (Pometia pinnata), hal ini 

menujukkan bahwa ekstrak etanol 

daun matoa memiliki aktivitas 

sebanding dengan furosemid yang 

dapat meningkatkan volume urin. 

Furosemid sendiri termasuk kedalam 

diuretik loop (diuretik kuat) yang 

bekerja menghambat kontransport 

Na+, K+ ,Cl- juga menghambat 

reabsorbsi air dan elektrolit di ansa 

henle asenden (Gunawan, 2011). 

Sedangkan untuk ekstrak etanol daun 

matoa dosis 150 mg/KgBBi, 300 

img/KgBB, 500 img/KgBB 

didapatkan nilai p>0,05 tidak terdapat 

perbedaan bermakna, hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun matoa sebanding dengan antar 

dosis. 

Pengujian Tekanan Darah Sistolik 

Pengujian tekanan darah 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antihipertensi dan dosis efektif 

ekstrak etanol daun matoa (Pometia 
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pinnata) terhadap tekanan darah 

sistolik dan diastolik pada tikus jantan 

galur wistar yang diinduksi Prednison 

dan NaCl dengan pengujian secara 

preventif. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan metode tidak 

langsung atau biasa disebut Non-

Invasive Blood Pressure. Berdasarkan 

hasil pengukuran tekanan darah 

sistolik didapatkan hasil: 

 

Tabel 2 Mean dan Simpangan Deviasi Tekanan Darah Sistolik 

Kelompok 
Mean ± SD Tekanan Darah Sistolik (mmHg) 

T0 T14 

Negatif 96,67 ± 4,16 99,33 ± 7,02#p 

Positif 94,67 ± 2,08 152,67 ± 5,86*p 

Pembanding 92,00 ± 2,65 128,33 ± 1,53*# 

EEDM 150 mg/KgBB 93,33 ± 1,53 133,00 ± 2,65*# 

EEDM 300 mg/KgBB 92,67 ± 5,69 134,33 ± 1,53*# 

EEDM 500 mg/KgBB 97,67 ± 3,06 139,33 ± 3,51*#p 

Keterangan : 

* berbeda bermakna dengan kontrol negatif 

# berbeda bermakna dengan kontrol positif 

p berbeda bermakna dengan pembanding 

Negatif : Na-CMC 0,5% 

Positif : Prednison 1,5 mg/KgBB, NaCl 2% dan Na-CMC 0,5% 

Pembanding : Prednison 1,5 mg/KgBB, NaCl 2% dan hidroklorotiazid 2,25 mg/KgBB 

EEDM 150 mg/KgBBi : Prednison 1,5 mg/KgBB, NaCl 2% dan ekstrak etanol daun matoa 150 

mg/KgBBi 

EEDM 300 mg/KgBBi : Prednison 1,5 mg/KgBB, NaCl 2% dan ekstrak etanol daun matoa 300 

mg/KgBBi 

EEDM 500 mg/KgBBi : Prednison 1,5 mg/KgBB, NaCl 2% dan ekstrak etanol daun matoa 500 

mg/KgBB 

 

Berdasarkan hasil data tekanan 

darah sistolik pada hari T0 yang 

dianalisis menggunakan SPSS dengan 

uji normalitas dan uji homogenitas 

dengan nilai p>0,05. Dilanjutkan 

analisis statistik One Way ANOVA 

dan dilakukan uji menggunakan uji 

LSD. Didapatkan hasil analisis tidak 

terdapat perbedaan bermakna antar 

kelompok hal ini menunjukkan bahwa 

tikus pada T0 dalam keadaan yang 

sama dikarenakan belum adanya 

perlakuan pada tiap kelompok. 

Berdasarkan hasil data Tabel 2 

yang dilakukan pada tikus putih 

jantan galur wistar pada T14 dengan 

bobot lebih dari 200 gram dengan 

diinduksi prednison dan NaCl dapat 

meningkatkan tekanan darah sistolik 

sebesar 152,67 mmHg. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan induksi 

prednison dan NaCl yang dilakukan 
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selama 14 hari dapat meningkatkan 

tekanan darah sistolik. Adapun 

prednison sendiri merupakan 

golongan obat kortikosteroid yang 

dapat menyebabkan hipertensi dengan 

bekerja melalui efek mineralkortikoid 

dengan mekanisme kerja 

meningkatkan  retensi natrium dan air 

di ginjal sehingga volume darah 

bertambah sehingga dapat  

meningkatkan tekanan darah (Lilly et 

all., 2011). NaCl meningkatkan 

tekanan darah dengan cara 

mempengaruhi saraf simpatis bekerja 

pada hipotalamus otak depan yang 

memodulasi refleks kardiovaskular 

dan meningkatkan tekanan darah 

(Simmonds, 2014). 

kelompok uji ekstrak etanol 

daun matoa (Pometia pinnata) pada 

dosis 150 mg/KgBB dan 300 

mg/KgBB memiliki efek sebanding 

dengan Hidroklorotiazid 2,25 

mg/KgBB. Sedangkan pada 

kelompok uji ekstrak etanol daun 

matoa (Pometia pinnata) pada dosis 

500 mg/KgBB didapatkan hasil 

berbeda bermakna dengan kelompok 

pembanding yang mana hal ini 

menunjukkan bahwa pada dosis 500 

mg/KgBB memiliki efek yang kurang 

efektif dalam menurunkan tekanan 

darah sistolik. 

 

Tabel 3 Mean dan Simpangan Deviasi Tekanan Darah Diastolik 

Kelompok 
Mean ± SD Tekanan Darah Diastolik (mmHg) 

T0 T14 

Negatif 63,67 ± 9,45 63,00 ± 3,61#p 

Positif 68,00 ± 5,57 110,00 ± 11,53*p 

Pembanding 67,00 ± 3,61 89,00 ± 3,61*# 

EEDM 150 mg/KgBB 65,67 ± 4,51 90,67 ± 8,39*# 

EEDM 300 mg/KgBB 62,67 ± 3,79 91,67 ± 14,57*# 

EEDM 500 mg/KgBB 66,00 ± 5,57 92,00 ± 8,19*# 

Keterangan : 

* berbeda bermakna dengan kontrol negatif 

# berbeda bermakna dengan kontrol positif 

p berbeda bermakna dengan pembanding 

Negatif : Na-CMC 0,5% 

Positif : Prednison 1,5 mg/KgBB, NaCl 2% dan Na-CMC 0,5% 

 

Berdasarkan hasil data Tabel 3 

pada T14 tikus yang diinduksi 

Prednison dan NaCl dapat 

meningkatkan tekanan darah diastolik 

sebesar 110 mmHg. Adapun pada 

kelompok uji ekstrak etanol daun 
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matoa (Pometia pinnata) pada dosis 

150 mg/KgBB, 300 mg/KgBB dan 

500 mg/KgBB tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna setelah 

dibandingkan dengan kelompok 

pembanding. Hal ini menunjukkan 

bahwa ektrak etanol daun matoa 

(Pometia pinnata) pada dosis 150, 

300 dan 500 mg/KgBB memiliki efek 

sebanding dengan Hidroklorotiazid 

2,25 mg/KgBB.  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun matoa memiliki aktivitas yang 

sebanding dengan hidroklorotiazid. 

Hidroklorotiazid sendiri termasuk 

kedalam golongan tiazid memiliki 

mekanisme kerja dengan menurunkan 

fungsi kerja pada ginjal, natrium dan 

cairan yang tergabung di jerat henle 

sehingga perlu dilakukan 

pengurangan efek dari meningkatnya 

volume dan natrium. Mengakibatkan 

menurunkan curah jantung dan aliran 

darah menuju ginjal. Dengan terapi 

jangka panjang lama volume plasma 

mendekati nilai normal, tetapi 

resistensi menurun (Gunawan, 2011).  

Berdasarkan hasil penelitian 

antihipertensi pada ekstrak etanol 

daun matoa (Pometia pinnata) yang 

dilakukan dengan parameter volume 

urin, tekanan darah sistolik dan 

tekanan darah diastolik didapatkan 

hasil bahwa ekstrak etanol daun 

matoa (Pometia pinnata) memiliki 

aktivitas dalam menurunkan tekanan 

darah, dengan dosis efektif 150 

mg/KgBB. Adapun senyawa yang 

diduga memiliki aktivitas untuk 

menurunkan tekanan darah ialah 

flavonoid, tannin, saponin, 

steroid/triterpenoid. Senyawa 

flavonoid memiliki mekanisme kerja 

yang dipengaruhi aldosteron yang 

mempengaruhi ginjal dalam 

menurunkan tekanan darah dengan 

menurunkan retensi natrium dan air di 

ginjal sehingga volume darah 

berkurang dan menurunkan tekanan 

darah (Nadila, 2014). Saponin 

memiliki mekanisme kerja 

menurunkan tekanan tekanan darah 

tinggi dengan cara mengeluarkan air 

dan natrium yang mengakibatkan 

volume plasma darah menurun 

(Fransiska et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan berisi jawaban dari 

hipotesis atau tujuan penelitian atau 

temuan ilmiah yang diperoleh. 
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